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TINGKAT KEPUASAN IBUHAMIL DALAM PELAYANAN ANTENATAL
CARE (ANC) YANG BERKUALITASDI PUSKESMASTEGALREJO
YOGYAKARTA TAHUN 2011

Ratna Y uliasti* Mufdlilah?
ABSTRACT

The study design was adescriptive cross secsional time approach. The population was pregnant
women who perform the examination and pregnancyservicesin PHC Tegalrejo Yogyakartain
January and February of 2011. The sampling technique with a disproportionate stratified random
sampling. The results of this study showed that the level of satisfaction of pregnant women in
ANC service quality in the year 2010 Puskesamas Tegalrejo most satisfied category,
25 respondents (83.3%), and understand the level of maternal satisfaction based on dimensions
of tangiblesofmost categories of content that is 27 respondents (90%), dimension realiability
mostsatisfied  category, 25 respondents (83.3%), responsiveness dimension most
satisfiedcategory of 26 respondents (86.7%), assurance dimension of most categories ofcontent

that is 29 respondents (96.7% ), dimension empaty most satisfied category of 26

respondents (86.7%)...

Keyword : Level of Satisfaction, Pregnant women, Antenatal Services, Quality

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan pelayanan Antenatal Care oleh
sgjumlah ibu hamil di Indonesia belum
sepenuhnya sesual dengan pedoman yang
ditetapkan. Hal ini cenderung menyulitkan
tenaga kesehatan dalam  melakukan
pembinaan pemeliharaan kesehatan ibu
hamil secara teratur dan menyeluruh,
termasuk deteks dini terhadap faktor risiko
kehamilan yang penting segera ditangani.
Kurangnya pemanfaatan antenatal
care oleh ibu hamil ini berhubungan dengan
faktor-faktor predisposis yang terwujud
dalam pendidikan,jumlah anak, pendidikan
suami, sikap, umur, pekerjaan, pendapatan,
pengetahuan ibu hamil.Faktor-faktor
pendukung yang terwujud dalam jarak fisik
lokasi, biaya pelayanan, fasilitas pelayanan
antenatal care,waktu tunggu dan sebagainya,
serta faktor-faktor penguat yang terwujud

dalam perilaku petugas pelayanan antenatal
care, sikap petugas pelayanan, sikap tokoh
masyarakat .

Berdasarkan data WHO (2005)
Angka Kematian Ibu paling tinggi di dunia
terdapat di Negara Nepal yaitu sebesar 865
per 100.00. Berdasarkan data dari Depkes,
70% ibu hamil yang mengalami komplikas
tidak tahu harus kemana ketika mengalami
hal itu. Sementara itu, 30% sisanya belum
tentu tertolong ketika dating ke petugas
medis di daerah-daerah. Hal ini karena
keterbatasan aat dan keahlian serta
pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga
tenaga medis di daerah terpencil.

Departemen  Kesehatan  sendiri
menargetkan angka kematian ibu pada
2010 sekitar 226 orang dan pada tahun
2015 menjadi 102 orang per tahun. Untuk
mewujudkan hal ini, maka Depkes
menggalakkan Millenium Development



Goas (MDGs) antara lain Mengurangi
tingkat kematian anak yaitu Target untuk
2015: Mengurangi dua per tiga tingkat
kematian anak-anak usiadi bawah 5 tahun,
Meningkatkan kesehatan ibu yaitu Target
untuk 2015: Mengurangi dua per tigarasio
kematian ibu dalam proses melahirkan.
Target pembangunan milenium pada tahun
2015 adalah angka kematian bayi 23/1.000
kelahiran dan 32/1.000 untuk kematian
balita. Sementara itu, angka kematian ibu
110/100.000 kelahiran.

Wardhani (2006),menyatakan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
pelayanan antenatal yaitu adanya komitmen
penyedia pelayanan kesehatan, pengawasan
terhadap bidan dan system manaemen
informasi  tempat pelayanan kesehatan
pemenuhan kebutuhan tempat pelayanan
kesehatan akan bahan , peralatan dan
infrastruktur serta pemenuhan hak ibu hamil.
Sedangkan menurut Tears dam Masruri
(2004), ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi  kualitas pelayanan dilihat
dari segi pengguna yaitu expected services
(pelayanan yang diharapkan) seperti sikap
pendekatan bidan pada pasien, kualitas
perawatan yang diterima oleh pasien,
prosedur administrasi, fasilitas-fasilitas yang
disediakan disediakan tempat layanan
keschatan dan perceived services (
pelayanan yang dirasakan) seperti empaty
(prilaku peduli) yang ditujukan oleh petugas
kesehatan, Kondis  kebershan  dan
kenyamanan ruangan (tangibility), jaminan
keamanan yang ditujukan oleh petugas
kesehatan (assurance), keandalan dan
keterampilan (reability) petugas kesehatan
dadam perawatan, Kkecepatan petugas
memberikan tanggapan terhadap keluhan
pasien (responsiveness).

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 7 Oktober 2010 di
Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta penulis
memperoleh keterangan dari data primer
yang dilakukan dengan kuesioner yang

diberikan pada para ibu hamil yang
melakukan pelayanan antenatal sebanyak 60
orang. Oleh sebab itu, penulis tertarik
melakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pelayanan antenatal
care (ANC) yang berkualiatas di Puskesmas
Tegalrejo Y ogyakarta yang dilihat dari bukti
fisk, keandalan, daya tanggapa, jaminan
kesehatan dan empati.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui Tingkat kepuasan pada
ibu hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) vyang berkuaitas di Puskesmas
Tegalrejo Y ogyakarta tahun 2010?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Untuk mengetahui Tingkat kepuasan ibu

hamil dalam pelayanan antenatal care

(ANC) yang berkualitas di Puskesmas

Tegalrejo Yogyakarta Y ogyakarta tahun

2010

2. Tujuan khusus

a. Untuk mengetahui kualitas pelayanan
antenatal di Puskesmas Tegarego
Yogyakarta dilihat dari kualitas
tangibles atau bukti fisik.

b. Untuk mengetahui kualitas pelayanan
antenatal di Puskesmas Tegarego
Yogyakarta dilihat dari kualitas
reliability atau keandalan

c. Untuk mengetahui kualitas pelayanan
antenatal di Puskesmas Tegarego
Yogyakarta dilihat dari kualitas
responsiveness atau ketanggapan

d. Untuk mengetahui kualitas pelayanan
antenatal di Puskesmas Tegarego
Yogyakarta dilihat dari kualitas
assurance atau jaminan dan kepastian

e. Untuk mengetahui kualitas pelayanan
antenatal di Puskesmas Tegarego
Yogyakarta dilihat dari kualitas
empaty atau empati



METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah penelitian
deskriptif yaitu suatu metode penelitian
yang dilakukan dengan tujuan utama
membuat gambaran atau deskripsi tentang
suatu keadaan atau area populasi tertentu
yang bersifat factua secara objektif,
sistematis dan akurat (Sulistyaningsih,
2010:80). Menggunakan pendekatan waktu
cross secsiona yaitu suatu penelitian yang
mempelgari  dinamika korelas antara
faktor-faktor risiko dan efek (dapat berupa
penyakit atau status kesehatan tertentu)
dengan model pendekatan point time
(Sulistyaningsih, 2010:83).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas
Tegargo yang terletak di  Kecamatan
Tegargo merupakan perbatasan antara
kotamadya Yogyakarta dan kabupaten
Sleman, terletak di Jalan Magelang yang
merupakan penghubung antara propnsi DIY
dan propins Jawa Tengah.cJarak antara
Puskesmas Tegalreo dengan Pusat Kota
Kabupaten Sleman yaitu 10 km dan jarak
dengan Kota Kecamatan yaitu Tegalrejo
sgauh 2 km.Untuk memudahkan Akses
pelayanan kesehatan kepada masyarakat
didirikan Puskesmas Pembantu di tiap desa
yang dikelola Bidan.Puskesmas Tegalreo
ini mempunyai 2 lanta yaitu lanta 1
terdapat tempat parkir, 1 loket pendaftaran,
1 loket pengambilan obat,ruang tunggu
pasien umum dan pasienKB, lbu
hamil,Imunisasi,terdapat 2 televis di
masing-masing ruang tunggu, 2 kamar
periksa,1 ruang KIA, 2 kamar bersalin, 10
kamar perawatan (rawat inap), 1 kamar
bidan/perawat, 1 kamar mandi pasien, 1
kamar mandi/perawat,1 dapur, 1 ruang
konsultasi, Lantai 2 terdapat 1ruang poli
gigi, 1 ruang laboratorium, 1 ruang home
care, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kepala

Puskesmas, 1 ruang Tata usaha, 1 ruang
mushola, 1 kamar mandi tenaga kesehatan, 1
ruang tamu, 1 ruang gudang, 1 ruang aula, 1
ruang administrasi.Puskesmas Tegarego
memiliki tenaga kerja yaitu 6 bidan, 4
perawat,6  bagioan pendaftaran  dan
pengambilan obat, 4 petugas kebersihan, 2
tukang parkir. Pelayanan yang diberikan
adalah pemeriksaan  kehamilan, KB,
persalinan, imunisass dan balita sakit,
pemeriksaan gigi,pemeriksaan laboratorium,
pemeriksaan umum. Pada saat melakukan
pemeriksaan  kehamilan Bidan  juga
memberikan konseling, yaitu dengan cara
konseling tandatanda bahaya kehamilan,
tanda-tanda persalinan, perawatan payudara,
imunisasi, persiapan persalinan.Setiap bulan
Puskesmas Tegalrego mengadakan
penyuluhan kepada ibu hamil tentang
kesehatan ibu dan anak, pengetahuan
perubahan fisiologis ibu hamil dan nifas,
tanda bahaya persalinana dan kehamilan.

2. Karakteristik responden

Karakteristik responden yang diamati dalam
penelitian ini berdasarkan umur, kehamilan
ke, pendidikan, pekerjaan dan kunjungan ke.
Hasil analisis deskriptif  karakteristik
responden  dapat  dilihat  distribus
frekuensinya padatabel berikut:
a. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur Responden di
Puskesmas Tegalrgjo Yogyakarta Tahun
2011
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur Responden di Puskesmas Tegalrejo
Y ogyakarta Tahun 2011

No Umur Frekuensi Persentase
1 <20tahun 1 33
2 21-30tahun 13 433
3 >31ltahun 16 533
Total 30 100

Sumber : Data Primer diolah



Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari
30 responden mayoritas responden berumur
antara > 31 tahun sebanyak 16 responden
(53.3%).
b. Karakteristik Responden
Berdasarkan K ehamilan Responden
di Puskesmas Tegalreg o Yogyakarta
Tahun 2011
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan
K ehamilan Responden di Puskesmas
Tegalrejo Yogyakarta Tahun 2011
No Kehamilan Frekuensi Persentase

ke
1 Primpipara 11 36.7
2  Multipara 19 63.3
Total 30 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa,
sebagian besar responden mengalami
multipara sebanyak 19 responden (63.3.%).
c. Karakteristik Responden

Berdasar kan Pendidikan Responden

di Puskesmas Tegalregjo Yogyakarta

Tahun 2011

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Ber dasarkan
Pendidikan Responden
di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta
Tahun 2011

No Pendidikan Frekuens Persentase

1 Rendah 2 6.7
2  Menengah 18 60.0
3  Tinggi 10 333

Tota 30 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui
bahwa mayoritas responden memiliki
pendidikan terakhir kategori menengah
sebanyak 18 responden (60%).

d. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan Responden di
Puskesmas Tegalregjo Yogyakarta
Tahun 2011

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pekerjaan Responden
di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta

Tahun 2011
No Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 IRT 9 30.0
2 Swasta 14 46.7
3 Karyawan 1 33
4  Guru 1 33
5 PNS 2 6.7
6 Dosen 3 10.0
Total 30 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa
mayoritas responden bekerja di bidang
swasta sebanyak 14 responden (46.7%).
e. Karakteristik Responden
Berdasarkan Kunjungan Responden
di Puskesmas Tegalreg o Yogyakarta
Tahun 2011
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan
Kunjungan Responden
di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta

Tahun 2011
No Kunjungan Frekuensi Persentase
1 <4 20 66.7
2 >4 10 33.3
Total 30 100

Sumber ;: Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa
mayoritas responden telah berkunjung ke
puskesmas Tegalrejo sebanyak kurang dari 4
kali yaitu 20 responden (66.7%).



1. Tingkat kepuasan ibu hamil dalam
pelayanan antenatal care (ANC) yang
berkualitas di Puskesmas Tegalrgo
Y ogyakartatahun 2011

Statistik  deskripsi pada tingkat
kepuasan ibu hamil dalam pelayanan

antenatal care (ANC) yang berkualitas di

Puskesmas Tegargo Yogyakarta tahun

2011 secara umum disgjikan pada tabel di

bawah ini :

Tabel 4.6

Statistik deskriptif tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitas di Puskesmas

Tegalrejo Yogyakartatahun 2011

Statistik Deskriptif Keterangan
N 30
Mean 114.23
Std. Deviation 9.65
Range 42
Minimum 97
Maximum 139

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel tersebut di atas
dapat diketahui bahwa dari sejumlah 30 data
penelitian (n sampel), skor tingkat kepuasan
rata-rata sebesar 114.23 dengan simpangan
baku 9.65. Skor terendah sebesar 97 dan
tertinggi 139 dari sebesar 140 skor
maksimum yang dapat dicapai (jumlah butir

pertanyaan = 35), dengan demikian
jangkauan (skor tertinggi dikurangi skor
terendah) sebesar 42.

Data total skor tingkat kepuasan
tersebut  kemudian dapat  dilakukan
pengkategorian dengan skala ordinal sebagai
berikut :

Tabel 4.7
Distribusi frekuensi tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitas di Puskesmas
Tegalrejo Yogyakartatahun 2011

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas di
Puskesmas Tegarego Y ogyakarta
Yogyakarta tahun 2011 sebagian besar
termasuk dalam kategori puas, yaitu
sgjumlah 25 responden atau 83.3%, namun
demikian ada pula responden yang memiliki
tingkat kepuasan dalam kategori cukup puas
sebanyak 5 responden atau (16.7%) dan
tidak ada responden yang memiliki tingkat
kepuasan dalam kategori kurang puas dan
tidak puas.

a. Tingkat kepuasan ibu hamil dalam
pelayanan antenatal care (ANC) yang
berkualitas di Puskesmas Tegalrejo
Y ogyakartatahun 2011 dilihat dari
kualitastangibles atau bukti fisik.

Statistik  deskripsi pada tingkat
kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas tangibles atau bukti
fisk di Puskesmas Tegalrgo Yogyakarta
tahun 2011 secara umum disgjikan pada
tabel di bawahini :

Tabel 4.8
Statistik deskriptif tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitastangibles atau bukti fisik di
Puskesmas Tegalrego Yogyakarta

tahun 2011
Statistik Deskriptif Keterangan
N 30
Mean 29.6
Std. Deviation 2.68
Range 13
Minimum 23
Maximum 36

No Tingkat Frekuensi Persentase
Kepuasan
1 Tidak Puas 0 0
2 Kurang Puas 0 0
3 Cukup Puas 5 16.7
4 Puas 25 83.3
Total 30 100

Sumber : Data primer diolah

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel tersebut di atas
dapat diketahui bahwa dari sejumlah 30 data
penelitian (n sampel), skor tingkat kepuasan
pada tangibles atau bukti fisik rata-rata
sebesar 29.6 dengan simpangan baku 2.68.



Skor terendah sebesar 23 dan tertinggi 36
dari sebesar 36 skor maksimum yang dapat
dicapai (jumlah butir pertanyaan = 9),
dengan demikian jangkauan (skor tertinggi
dikurangi skor terendah) sebesar 13.

Data total skor tingkat kepuasan pada
tangibles atau bukti fisik tersebut kemudian
dapat dilakukan pengkategorian dengan
skalaordinal sebagai berikut :

Tabel 4.9.

Distribusi frekuensi tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitastangibles atau bukti fisik di
Puskesmas Tegalregjo Yogyakarta tahun

2011
No Tangibles Frekuensi Persentase
atau bukti
fisik
1 Tidak Puas 0 0
2 Kurang 0 0
Puas
3  Cukup 3 10
Puas
4 Puas 27 90
Total 30 100

Sumber : Data primer diolah

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas tangibles atau bukti
fisk di Puskesmas Tegalrgo Yogyakarta
tahun 2011 sebagian besar termasuk dalam
kategori puas, yaitu sgjumlah 27 responden
atau 90%, namun demikian ada pula
responden yang memiliki tingkat kepuasan
dalam kategori cukup puas sebanyak 3
responden atau (10%) dan tidak ada
responden yang memiliki tingkat kepuasan
dalam kategori kurang puas dan tidak puas.

b. Tingkat kepuasan ibu hamil dalam
pelayanan antenatal care (ANC) yang
berkualitas di Puskesmas Tegalrgo
Yogyakarta tahun 2011 dilihat dari
kualitasreliability atau keandalan.

Statistik  deskripsi pada tingkat
kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas reliability atau
keandalan di  Puskesmas Tegarego

Yogyakarta tahun 2011 secara umum

disgjikan padatabel di bawah ini :

Tabel 4.10.

Statistik deskriptif tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitasreliability atau keandalan di
Puskesmas Tegalrg o Yogyakarta tahun

2011
Statistik Deskriptif Keterangan
N 30
Mean 18.86
Std. Deviation 221
Range 10
Minimum 14
Maximum 24

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel tersebut di atas
dapat diketahui bahwa dari sejumlah 30 data
penelitian (n sampel), skor tingkat kepuasan
pada reliability atau keandalan rata-rata
sebesar 18.86 dengan simpangan baku 2.21.
Skor terendah sebesar 14 dan tertinggi 24
dari sebesar 24 skor maksimum yang dapat
dicapai (jumlah butir pertanyaan = 6),
dengan demikian jangkauan (skor tertinggi
dikurangi skor terendah) sebesar 10.

Data total skor tingkat kepuasan pada
reliability atau keandalan tersebut
kemudian dapat dilakukan pengkategorian
dengan skala ordinal sebagai berikut :



Tabel 4.11.

Distribus frekuensi tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitasreliability atau keandalan di
Puskesmas Tegalreg o Yogyakarta tahun

2011
No Reliability Frekuensi Persentase
atau
keandalan
1 Tidak Puas 0 0
2 Kurang 0 0
Puas
3  Cukup 5 16.7
Puas
4 Puas 25 83.3
Total 30 100

Sumber : Data primer diolah

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas reliability atau
keandalan di  Puskesmas Tegargo
Yogyakarta tahun 2011 sebagian besar
termasuk dalam kategori puas, yaitu
sgjumlah 25 responden atau 83.3%, namun
demikian ada pula responden yang memiliki
tingkat kepuasan dalam kategori cukup puas
sebanyak 5 responden atau (16.7%) dan
tidak ada responden yang memiliki tingkat
kepuasan dalam kategori kurang puas dan
tidak puas.

c. Tingkat kepuasan ibu hamil dalam
pelayanan antenatal care (ANC) yang
berkualitas di Puskesmas Tegalrgo
Yogyakarta tahun 2011 dilihat dari
kualitas  responsiveness atau
ketanggapan.

Statistik  deskripsi pada tingkat
kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas responsiveness atau
ketanggapan di Puskesmas Tegargo
Yogyakarta tahun 2011 secara umum
disgjikan padatabel di bawahini :

Tabel 4.12.

Statistik deskriptif tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitas responsiveness atau ketanggapan
di Puskesmas
Tegalrejo Yogyakartatahun 2011

Statistik Deskriptif Keterangan
N 30
Mean 19.43
Std. Deviation 2.06
Range 9
Minimum 15
Maximum 24

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel tersebut di atas
dapat diketahui bahwa dari sejumlah 30 data
penelitian (n sampel), skor tingkat kepuasan
pada responsiveness atau ketanggapan rata-
rata sebesar 19.43 dengan simpangan baku
2.06. Skor terendah sebesar 15 dan tertinggi
24 dari sebesar 24 skor maksimum yang
dapat dicapai (jumlah butir pertanyaan = 6),
dengan demikian jangkauan (skor tertinggi
dikurangi skor terendah) sebesar 9.

Data total skor tingkat kepuasan pada
responsiveness atau ketanggapan tersebut
kemudian dapat dilakukan pengkategorian
dengan skala ordinal sebagai berikut :

Tabel 4.13.

Distribusi frekuensi tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitas responsiveness atau ketanggapan
di Puskesmas
Tegalrego Yogyakartatahun 2011

No Responsiveness Frekuensi Persentase

atau
ketanggapan
1 Tidak Puas 0 0
2 Kurang Puas 0 0
3 Cukup Puas 4 133
4 Puas 26 86.7
Total 30 100

Sumber : Data primer diolah



Tabel tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas responsiveness atau
ketanggapan di Puskesmas Tegargo
Yogyakarta tahun 2011 sebagian besar
termasuk dalam kategori puas, yaitu
sgjumlah 26 responden atau 86.7%, namun
demikian ada pula responden yang memiliki
tingkat kepuasan dalam kategori cukup puas
sebanyak 4 responden atau (86.7%) dan
tidak ada responden yang memiliki tingkat
kepuasan dalam kategori kurang puas dan
tidak puas.

d. Tingkat kepuasan ibu hamil dalam
pelayanan antenatal care (ANC) yang
berkualitas di Puskesmas Tegalrgo
Yogyakarta tahun 2011 dilihat dari
kualitas assurance atau jaminan.

Statistik  deskripsi pada tingkat
kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas assurance atau jaminan

di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta tahun

2011 secara umum disgjikan pada tabel di

bawahini :

Tabel 4.14.

Statistik deskriptif tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitasassurance atau jaminan di
Puskesmas Tegalreg o Yogyakartatahun

2011
Statistik Deskriptif K eterangan
N 30
Mean 20.73
Std. Deviation 2.23
Range 7
Minimum 17
Maximum 24

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel tersebut di atas
dapat diketahui bahwa dari sejumlah 30 data
penelitian (n sampel), skor tingkat kepuasan
pada assurance atau jaminan rata-rata

sebesar 19.43 dengan simpangan baku 2.06.
Skor terendah sebesar 15 dan tertinggi 24
dari sebesar 24 skor maksimum yang dapat
dicapai (jumlah butir pertanyaan = 6),
dengan demikian jangkauan (skor tertinggi
dikurangi skor terendah) sebesar 9.

Data total skor tingkat kepuasan pada
assurance atau jaminan tersebut kemudian
dapat dilakukan pengkategorian dengan
skala ordinal sebagai berikut :

Tabel 4.15.

Distribusi frekuensi tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitasassurance atau jaminan di
Puskesmas Tegalr g0 Yogyakarta tahun
2011

No Assurance Frekuensi Persentase

atau jaminan
1 Tidak Puas 0 0
2 Kurang Puas 0 0
3 Cukup Puas 1 33
4  Puas 29 96.7
Total 30 100

Sumber : Data primer diolah

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas assurance atau jaminan
di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta tahun
2011 sebagian besar termasuk dalam
kategori puas, yaitu sgjumlah 29 responden
atau 96.7%, namun demikian ada pula
responden yang memiliki tingkat kepuasan
daam kategori cukup puas sebanyak 1
responden atau (3.3%) dan tidak ada
responden yang memiliki tingkat kepuasan
dalam kategori kurang puas dan tidak puas.
e. Tingkat kepuasan ibu hamil dalam

pelayanan antenatal care (ANC) yang
berkualitas di Puskesmas Tegalrgo
Yogyakarta tahun 2011 dilihat dari
kualitas empaty atau empati.

Statistik  deskripsi pada tingkat
kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas empaty atau empati di



Puskesmas Tegalrgo Yogyakarta tahun
2011 secara umum disgjikan pada tabel di
bawah ini :

Tabel 4.16.

Statistik deskriptif tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitas empaty atau empati di
Puskesmas Tegalregjo Yogyakarta

tahun 2011
Statistik Deskriptif Keterangan
N 30
Mean 255
Std. Deviation 2.36
Range 11
Minimum 21
M aximum 32

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel tersebut di atas
dapat diketahui bahwa dari sejumlah 30 data
penelitian (n sampel), skor tingkat kepuasan
pada empaty atau empati rata-rata sebesar
25.5 dengan simpangan baku 2.36. Skor
terendah sebesar 21 dan tertinggi 32 dari
sebesar 32 skor maksmum yang dapat
dicapai (jumlah butir pertanyaan = 8),
dengan demikian jangkauan (skor tertinggi
dikurangi skor terendah) sebesar 11.

Data total skor tingkat kepuasan pada
empaty atau empati tersebut kemudian
dapat dilakukan pengkategorian dengan
skala ordinal sebagai berikut :

Tabel 4.17.

Distribusi frekuensi tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal care
(ANC) yang berkualitasdilihat dari
kualitas empaty atau empati di
Puskesmas Tegalrego Yogyakarta

tahun 2011
No empaty atau Frekuensi Persen
empati tase
1 Tidak Puas 0 0
2 Kurang Puas 0 0
3 Cukup Puas 4 13.3
4 Puas 26 86.7
Total 30 100

Sumber : Data primer diolah

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan ibu hamil dalam pelayanan
antenatal care (ANC) yang berkualitas
dilihat dari kualitas empaty atau empati di
Puskesmas Tegalrgo Yogyakarta tahun
2011 sebagian besar termasuk dalam
kategori puas, yaitu sejumlah 26 responden
atau 86.7%, namun demikian ada pula
responden yang memiliki tingkat kepuasan
dalam kategori cukup puas sebanyak 4
responden atau (13.3%) dan tidak ada
responden yang memiliki tingkat kepuasan
dalam kategori kurang puas dan tidak puas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan  andliss data dan

intepretasinya, maka  dapat  ditarik

kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Tingkat kepuasan ibu hamil dalam
pelayanan antenatal care (ANC) yang
berkualitas di Puskesmas Tegarego
Yogyakarta Yogyakarta tahun 2011
adalah puas sebesar 83.3%.

2. Kualitas pelayanan  antenatal  di
Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta dilihat
dari kualitas tangibles atau bukti fisik
adalah puas sebesar 90%.

3. Kuditas pelayanan antenatal  di
Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta dilihat
dari kualitas reliability atau keandalan
adalah puas sebesar 83.3%.

4. Kuditas pelayanan antenatal di
Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta dilihat
dari  kualitas responsiveness  atau
ketanggapan adal ah puas sebesar 86.7%.

5. Kuditas pelayanan antenatal  di
Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta dilihat
dari kualitas assurance atau jaminan dan
kepastian adalah puas sebesar 96.7%.

6. Kuaitas pelayanan antenatal  di
Puskesmas Tegarejo Yogyakarta dilihat
dari kualitas empaty atau empati adalah
puas sebesar 86.7%.



Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disampaikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi mengenai ilmu
kebidanan terutama ilmu kebidanan
tentang gambaran kualitas pelayanan
antenatal care pada ibu hamil dan
sebagai penguat dan  pendukung
penelitian tentang kualitas pelayanan
antenatal di tempat pelayanan kesehatan.

2. Profes Bidan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi  dan
menyumbangkan ide dalam rangka untuk
upaya peningkatan pelayanan antenatal
care sesua dengan standar yang
berkualitas.

3. Bagi Puskesmas Tegalrejo Y ogyakarta
Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi dan masukan bagi
petugas Puskesmas Tegalrejo khususnya
Bidan untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan dalam rangka peningkatan
kualitas pelayanan kesehatan khususnya
pelayanan antenatal

4. Bagi instans Pendididkan STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta Hasil penelitian
dapat digunakan sebagai  sumber
informasi  dan bahan pustaka dalam
bentuk Karya Tulis IImiah yang dapat
digunakan sebagai bahan referens
tentang kualitas pelayanan antenatal di
Puskesmas.
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